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BAB I

TINJAUAN UMUM TENTANG PERSEPSI PEDAGANG KECIL

TERHADAP PEMBIAYAAN MUDHARABAH

A. PERSEPSI
1. Pengertian Persepsi

Persepsi berasal dari bahasa Inggris yaitu kata@eption yang
diambil dari bahasa latiperceptiqo yang berarti menerima atau mengambil.
"Perceptiondalam pengertian sempit adalah penglihatan, yadgaimana
seseorang melihat sesuatu; sedangkan dalam asj peaception adalah
pandangan, vyaitu bagaimana seseorang memandang nagagartikan
sesuatu”.

Melalui persepsi, seseorang terus menerus melakbkénngan
dengan lingkungan dan orang lain. Hubungan inikdikan lewat inderanya,
yaitu indera penglihat, pendengar, peraba, perasapgnciuman. Persepsi
tiap-tiap individu tentang sesuatu akan berbedabé&drena persepsi
seseorang terhadap sesuatu akan mempengaruhinpjaraPersepsi akan
memungkinkan manusia memberi penilaian terhadapu skendisi tertentu
karena ranggsangan (stimulus) yang diberikan. &anilseseorang mengenai
rangsangan tersebut dilakukan melalui proses kibgitroses kognitif yaitu
proses mental yang memungkinkan seseorang mengsiatemaknai, dan

menggunakan informasi yang diperoleh melalui indgad Proses kognitif
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ini yang mengarahkan pola pikir dan reaksi-reakginitif seseorang sehingga
memberi perbedaan persepsi dari masing-masingidhdiv

Persepsi adalah penelitian bagaimana kita mengagi@n sensasi
ke dalam percepts objek, dan bagaimana kita selanjutnya menggunakan
percepts itu untuk mengenali duniapércepts adalah hasil dari proses
perceptualf. Definisi lain menyebutkan bahwa persepsi adalahamepuan
membeda-bedakan, mengelompokkan, memfokuskan @erhathadap suatu
terhadap suatu objek rangsang.

Persepsi ini didefinisikan sebagai proses menggitam dan
mengorganisasikan data-data indra kita untuk dikergkan sedemikian rupa
sehingga kita dapat menyadari disekeliling kitapneesuk sadar akan diri kita
sendiri?

Persepsi adalah adalah proses yang menyangkut nyasplesan
atau informasi ke dalam otak manusia. Melalui gEssenanusia terus
menerus mengadakan hubungan dengan lingkungannyaunigan ini
dilakukan lewat inderanya, yaitu indera penglilpgndengar, peraba, perasa

dan penciun.

! http://adityaromantika.blogspot.com/2010/12/pessépml, 19-12-2012, 17.42, Rabu.

? Rita L. Atkinson dan Richard c. Atkinson (edsjtroduction to Psycologyterj. Dr. Widjaya
Kusuma, “Pengantar Psikologi”, Batam: Interaksasid¢esebelas, Jilid 1, h, 276.

* Sarlito W. SarwonoPengantar Spikologi Umundakarta: Rajawali Pers, 2010, h. 85.

* Abdul Rahman Shaleh dan Muhbib Abdul Wahapsikologi Suatu Pengantar dalam
Perspektif Islam; Jakarta: Prenada Media, 2004, h. 89

> Slameto,Belajar dan Faktor- Faktor yang Mempengaruhinyakarta: PT Rineka Cipta,
2010, h, 102.
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2. Faktor-faktor yang berperan dalam Persepsi

Guna memahami persepsi lebih dalam, perlu diketiahktor-faktor

yang berperan dalam persepsi.”"Beberapa faktor yaegperan, yang

merupakan syarat agar terjadi persepsi, yaitu selbagikut:

a.

Objek atau stimulus yang dipersepsi.

Obyek dari luar diri seseorang baik berupa benégdkan, atau pun
sikap dari orang lain biasanya merupakan sumbenugis bagi

seseorang.
Alat indera, syaraf, dan pusat susunan syaraf.

Melalui alat indera yang dimiliki seseorang, stimyhng ada diterima
oleh seseorang. Dengan syaraf sebagai pusat kesadaseorang akan

menginterpretasikan stimuli yang diterima.
Perhatian.

Perhatian merupakan pemusatan atau konsentrasselaruh aktifitas

individu yang ditujukan kepada sesuatu atau sekabénobjek.

3. Prinsip-Prinsip Persepsi

Perlu dipahami mengenai prinsip-prinsip persepar éigak terjadi

salah interpretasi atau salah pengertian. Ada Ipriasip dasar tentang

persepsi, yaitu:



1)

2)

3)

4)

5)
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Persepsi itu relatif bukannya absolut.

Manusia bukanlah instrumen ilmiah yang menyeralsegesuatu persis
seperti keadaan sebenarnya tetapi dengan peneriag@iamderanya dia
dapat menerka dan memberikan tanggapan mengenasaragan

(stimulug yang diterimanya.
Persepsi itu selektif.

Ada keterbatasan seseorang dalam menerima rangsamglug, oleh
karenanya ada kemungkunan seseorang hanya akarenik@ankperhatian

ke arah mana persepsi itu memiliki kecenderungan.
Persepsi itu mempunyai tatanan.

Seseorang tidak menerima rangsangan secara sequnaranteh karena
itu apabila rangsangan yang diterima kurang lengkaka orang tersebut

akan melengkapi sendiri sehingga menjadi cukus jefduknya.

Persepsi dipengaruhi oleh harapan dan kesiaparer{penrangsangan).
Harapan dan kesiapan penerima akan sangat menenpgdsan mana
yang dia pilih untuk kemudian diinterpretasikan.

Persepsi seseorang atau kelompok dapat jauh belssdgmn persepsi

orang atau kelompok lain sekalipun situasinya sama.
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Perbedaan persepsi antara satu individu dengawvidodyang lain
sangat dipengaruhi oleh perbedaan kepribadianp sdan motivasi dari

masing-masing individu.

Komponen Persepsi

Persepsi sebagai suatu interaksi antara manusgaualdimgkungan
maupun dengan manusia lain terdapat beberapa k@mpoembentuknya.
Persepsi meliputi suatu interaksi rumit yang mekba setidaknya tiga
komponen utama, yaitu: seleksi, penyusunan, daafgiean”. Berikut adalah

pemaparannya:
a. Seleksi.

Seleksi yang dimaksud adalah proses penyaringdn intkera
tehadap stimulus. Seleksi ini bergantung pada parhaminat, kebutuhan

dan nilai-nilai yang dianut.
b. Penyusunan.

Setelah stimulus diseleksi maka proses selanjutagalah
menyederhanakan informasi dari yang kompleks kendasuatu pola

kognitif yang bermakna.
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c. Penafsiran.

Stimulus yang diterima dan telah disederhanakan jaden
sebuah informasi yag bermakna kemudian diterjenmaldaam bentuk
tingkah laku yang berupa respon. Penafsiran irbdoa-beda dari masing-

masing individd’

B. PEDAGANG KECIL

Pedagang kecil atau pengecer adalah sebuah lerghagamelakukan

kegiatan usaha menjual barang kepada konsumenuakhk keperluan pribadi.

Usaha kecil adalah kegiatan ekonomi rakyat yangkiaéa kecil dan
memenuhi kreteria kekayaan bersih atau hasil plEmuaahunan serta
kepemilikan sebagaimana diatur dalam Undang-unddmigor 9 Tahun 1995

tentang usaha kedl.

Usaha kecil dan menengah disingkat UKM adalah delstdh yang
mengacu ke jenis usaha kecil yang memiliki kekayaersin paling banyak Rp.
200.000.000,00. Tidak termasuk tanah dan bangumepat usaha dan usaha

yang berdiri sendiri.

® Ibid Blogspot.
’ Swastha Basa#zaz-Azaz Marketingogjakarta: Liberty, 2001, h, 25
® Undang-undang Perkoperasian, Jakarta: Redaksi Giwadika, 1992, h, 168.
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Menurut keputusan presiden Rl no.99 tahun 1998 géiag usaha
kecil adalah keiatan ekonomi rakyat yang berska&eail kdlengan bidang usaha
yang secara mayoritas merupakan kegiatan usahladecperlu dilindungi untuk

mencegah dari persaingan usaha yang tidak sehat.

Sesuai dengan Undang- Undang Nomor 20 Tahun 20@&ntg Usaha

Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM) antara lain:

1. Usaha Mikro adalah usaha produktif milik orang pangan dan/atau badan
usaha perorangan yang memenuhi kriteria Usaha Mikbmgaimana diatur
dalam Undang-Undang ini.

2. Usaha Kecil adalah usaha ekonomi produktif yangdibesendiri, yang
dilakukan oleh orang perorangan atau badan usahg lyakan merupakan
anak perusahaan atau bukan cabang perusahaanigahly,dikuasai, atau
menjadi bagian baik langsung maupun tidak langslarg usaha menengah
atau usaha besar yang memenuhi kriteria Usaha Eelzdgaimana dimaksud
dalam Undang-Undang ini.

3. Usaha Menengah adalah usaha ekonomi produktif pangdjri sendiri, yang
dilakukan oleh orang perseorangan atau badan ysaittabukan merupakan
anak perusahaan atau cabang perusahaan yang gididilasai, atau menjadi

bagian baik langsung maupun tidak langsung dengam&Kecil atau usaha

® http://frozercorporation.blogspot.com/2011/12/sesbebi-tentang-usaha-kecil.html, 13.33.
15-05-2013.
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besar dengan jumlah kekayaan bersih atau hasiluganj tahunan

sebagaimana diatur dalam Undang-Undan{’ini.

1. Kriteria Usaha Kecil Menengah

Criteria usaha kecil menurut UU No. 9 tahun 199%lata

sebagai berikut:

a. Memiliki kekayaan bersih paling banyak Rp. 200.000,-(Dua Ratus
Juta Rupiah) tidak termasuk tanah dan bangunareteuspha.

b. Memiliki hasil penjualan tahunan paling banyak R@©00.000.000,-
(Satu Miliar Rupiah).

c. Mwmiliki Warga Negara Indonesia.

d. Berdiri sendiri, bukan merupakan anak perusahaau abang
perusahaan yang tidak dimiliki, dikuasai, atau fileaai baik langsung
maupun tidak langsung dengan usaha menengah atiaa Besar.

e. Berbentuk usaha orang perorangan, badab usahatigakgoerbadan

hukum, atau badan usaha yang berbadan hukum, tetrkagerast!

19 http://www.depkop.go.id/index.php?option=com_comariew=article&id=129. Tanggal,
15-05-2013.
" |bid, serba-serbi-tentang-usaha-kecil.html
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2. Undang-undang dan peraturan UKM

Berikut ini adalah list beberapa UU dan Peratuesutaing UKM :

a. UU No. 9 Tahun 1995 tentang Usaha Kecil

b. PP No. 44 Tahun 1997 tentang Kemitraan

c. PP No. 32 Tahun 1998 tentang Pembinaan dan Penggarb&saha
Kecil

d. Inpres No. 10 Tahun 1999 tentang Pemberdayaan Wéahangah

e. Keppres No. 127 Tahun 2001 tentang Bidang/JenishdJséang
Dicadangkan Untuk Usaha Kecil dan Bidang/Jenis Bsafang
Terbuka Untuk Usaha Menengah atau Besar Dengaat3¢@mitraan

f. Keppres No. 56 Tahun 2002 tentang RestrukturisasdiK Usaha
Kecil dan Menengah

g. Permenneg BUMN Per-05/MBU/2007 tentang Program Krexaun
Badan Usaha Milik Negara dengan Usaha Kecil dargr@ro Bina
Lingkungan

h. Permenneg BUMN Per-05/MBU/2007 tentang Program ke
Badan Usaha Milik Negara

I. Undang-undang No. 20 Tahun 2008 tentang Usaha MKeail, dan

MenengaH'?

12 Undang-Undang No.20 tahun 2008 tanggal 4 Juli 2@08&ng Usaha Mikro, Kecil dan
Menengah.
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Perbedaan Usaha Kecil Menengah
Perbedaan usaha kecil dengan usaha lainnya, segait menengah
dan usaha kecil, dapat dilihat dari:

a. Usaha kecil tidak memiliki sistem pembukuan, yangngebabkan
pengusaha kecil tidak memiliki akses yang cukupungmg terhadap
jasa perbankan.

b. Pengusaha kecil memiliki kesulitan dalam meningkatkisahanya,
karena teknologi yang digunakan masih bersifat saodern, bahkan
masih dikerjakan secara tradisional.

c. Terbatasnya kemampuan pengusaha kecil dalam meaggkdn
usahanya, sepertii untuk tujuan ekspor barangbardragil
produksinya.

d. Bahan-bahan baku yang diperoleh untuk kegiatanamgah) masih

relatif sulit dicari oleh pengusaha kecil.

Contoh UKM

a. Usaha tani sebagai pemilik tanah perorangan yanmilikietenaga
kerja;

b. Pedagang dipasar grosir (agen) dan pedagang penglaimnya;

c. Pengrajin industri makanan dan minuman, industrulmeair, kayu
dan rotan, industri alat-alat rumah tangga, indystakaian jadi dan

industri kerajinan tangan;
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d. Peternakan ayam, itik dan perikartdn.

C. PEMBIAYAAN
1. Pengertian Pembiayaan

Pembiayaan adalah kegiatan penyediaan dana untaktasi atau
kerja sama permodalan antara koperasi dengan anggalon anggota,
koperasi lain dan atau calon anggotanya, yang nigkes penerima
pembiayaan itu untuk melunasi pokok pembiayaan yditgrima kepada
pihak koperasi sesuai akad disertai dengan pemdraysejumlah bagi hasil
dari pendapatan atau laba dari kegiatan yang dib@pu penggunaan dana
pembiayaan tersebut.

Pembiayaan secara luas berarti financing atau ganjaan, yaitu
pendanaan yang dikeluarkan sendiri maupun dijalantde@h orang lain.
Dalam arti sempit pembiayaan dipakai untuk mendgkan pendanaan yang

dilakukan oleh lembaga pembiayaan, seperti bankatykepada nasabah.

2. Prinsip Analisis Pembiayaan
Prinsip adalah sesuatu yang dijalankan pedoman mdala
melaksanakan suatu tindakan. Prinsip analisis pgrabn adalah pedoman-
pedoman yang harus diperhatikan oleh pejabat pewadmabank syariah pada

saat melakukan analisis pembiayaan.

" http//www.Potensi Koperasi dan UKM di saat Krisitokal.htm
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Prinsip analisis pembiayaan didsarkan pada rumus 5Cyaitu:
a) Characteradalah sifat atau karakter nasabah pengambil pafjam
b) Capacity adalah kemampuan nasabah untuk menjalankan usaha da
mengembalikan pinjaman yang diambil.
c) Capitaladalah besarnya modal yang diperlukan pinjaman.
d) Colateraladalah jaminan yang telah dimiliki yang diberikagmnpnjamn
kepada bank.

e) Conditionadalah keadaan usaha atau nasabah prospek atatf tid

. Tujuan Analisis Pembiayaan

Analisis pembiayaan merupakan langkah penting umaatisasi
pembiayaan. Proses yang dilakukan oleh pelaksaabgt) pembiayaan ini
bertujuan:
a) Untuk menilai kelayakan usaha calon meminjam.
b) Untuk menekan resiko akibat terbayarnya pembiayaan.
c) Untuk menghitung kebutuhan pembiayaan yang layak.

Tujuan utama dari analisis pemohonan pemiayaan aladal

memperoleh keyakinan apakah customer punya kemdaankemampuan

" MuhammadManajemen Bank SyariaNogyakarta: UPP AMP YKPN, 2002, h, 261
15 .
Ibid, h, 261
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memenuhi kewajibanya secara tertib, baik pembayarakok pinjaman

maupun bunga, sesuai kesepakatan dengartbaik.

Prosedur Analisis Pembiayaan
Aspek-aspek penting dalam anaslis pembiayaan yaedu p
dipahami oleh pengelola bank syariah:
a. Berkas dan pencatatan
b. Data pokok dan analisis pendahuluan
1) Realisasi pembelian, produksi dan penjualan
2) Rencana pembelian, produksi dan penjualan
3) Jaminan
4) Laporan keuangan
5) Data kualitatif dari calon debitur.
c. Penelitian data
d. Penelitian atas realisasai usaha
e. Penelitian atas rencana usaha
f.  Penelitian dan penilaian barang jaminan

g. Laporan keuangan dan penilitianriya.

h, 347

'® Veithzal Rival,Islamic Financial Managemendakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2008,

Y Muhammad©Op,cit, h, 260
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5. Pendekatan Analisis Pembiayaan

Ada beberapa pendekatan analisis pembiayaan yargat da

diterapkan oleh para pengelola Bank Syariah dalamtartkya dengan

pembiayaan yang akan dilakukan yaitu:

a.

Pendekatan jaminargrtinya bank dalam memberikan pembiayaan selalu
memperhatikan kuantitas dan kualitas jaminan yamgilidi oleh
peminjam.

Pendekatan karakterartinya bank mencermati sungguh-sunguh terkait
dengan karakter nasababh.

Pendekatan kemampuan pelunasamrtinya bank menganalisis
kemampuan nasabah untuk melunasi jumlah pembiayaag telah

diambil.

. Pendekatan dengan studi kelayakaartinya bank memperhatiakan

kelakan usahan yang dijalankan nasabah peminjam.
Pendekatan fungsi-fungsi baneirtinya bank memperhatikan fungsinya
segabai lembagatermediarykeuangan, yaitu mengatur mekanisme dana

yang dikumpulkan dengan dana yang disalurRan.

Dalam penyaluran dana pada nasabah, secara gass [@duk

pembiayaan syariah terbagi kedalam tiga hal kategang dibedakan

berdasarkan tinjuan penggunannya, yaitu:

¥ MuhammdaOp,cit h, 261
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a. Transaksi pembiayaan yang ditujukan untuk memilkiahg dilakukan
dengan prinsip jual beli.

b. Transaksi pembiayaan yang ditujukan untuk mendapailesa yang
dilakukan prinsip sewa.

c. Transaksi pembiayaan untuk usaha untuk kerjasamg gigujukan guna

mendapatkan sekaligus barang dan jasa denganppbiagi hasif®

Pada kategori pertama dan kedua, tingkat keunturigsmyak
ditentukan didepan dan menjadi bagian harga atemn@paatau jasa yang
dijual. Produk yang termasuk dalam kelompok ini laldaproduk yang
menggunakan prinsip jual beli seperti murabahalangadan istishna’ serta
produk yang menggunakan prinsip sewa atau ijaratlaiigkan pada kategori
ketiga, tingkat keuntungan bank ditentukan dariab®ga keuntunganusaha
sesuai dengan prinsip bagi hasil. Pada produk gl keuntungan
ditentukan oleh nisbah bagi hasil yang disepakatiwka. Produk perbankan

yang termasuk kedalam kelompok ini adalah musyéardea bagi hasf®

' Heri Sudarsono,Bank dan Lembaga Keuangan Syariah (Diskripsi damstibsi),

Yogyakarta: Ekonisia, 2003, h, 57.
*bid, h, 57
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D. MUDHARABAH

1. Pengertian Mudharabah
Mudharabah berasal dari katasua, artinya memukul atau

berjalan. Pengertian memukul atau berjalan ininegbpatnya adalah proses
seseorang memukulkan kakinya dalam menjalankanausaécara teknis,
mudharabahadalah akad kerjasama usaha antara dua pihak rth pihak
pertama ghahibul magl menyediakan seluruh (100%) modal, sedangkan
pihak lainnya menjadi pengelola. Keuntungan usabears mudharabah
dibagi menurut kesepakatan yang digunakan dalantrdignsedangkan
apabila rugi ditanggung oleh pemilik modal selareeulgian itu bukan akibat
kelalaian si pengelola. Seandainya kerugian itukidgékan karena
kecurangan atau kelalaian si pengelola, maka gjgdela harus bertanggung
jawab atas kerugian terseBtt.

Mudharabahadalah akad yang telah dikenal oleh umat muslim
sejak zaman nabi, bahkan telah dipraktikkan olehgba arab sebelum
turunnya Islam. Ketika Nabi Muhammad Saw berpro$etiagai pedagang, ia
melakukan akad mudharabah dengan Khadijah. Dengan demikian,
ditinjaudari segi hukum Islam, maka praktiudharabahni dibolehkan, baik

menurut al-Qur’an, sunnah, maupun ijma’.

2L Muhammad Syafi’l AntonioBank Syariah ( dari Teori ke Praktek)akarta: 2001, Tazkia
Cendekia, him. 95.
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Dalam praktikmudharabahantara Khadijah dengan Nabi, saat itu
Khadijah mempercayakan barang dagangannya untud difeh Nabi Saw ke
luar negeri. Dalam kasus ini, Khadijah berperanagab pemilik modal
(shohibul maal) Sedangkan Nabi Saw berperan sebagai pelaksaia usa
(mundharif). Bentuk kontrak antara dua pihak dimana satukplerperan
sebagai pemilik modal dan mempercayakan sejumlaldamga untuk
dikelola oleh pihak kedua, yakni si pelaksana usaemgan tujuan untuk
mendapatkan untung disetakad mudharabaf?

Al Mudharabahadalah suatu perjanjian usaha antara pemilik modal
dengan pengusaha, dimana pihak pemilik modal méakaal seluruh dana
yang diperlukan dan pihak pengusaha melakukan pmage atas usaha.
Hasil usaha bersama ini dibagi sesuai dengan kiestpapada waktu akad
pembiayaan ditandatangani yang dituangkan dalanukemsbah. Apabila
terjadi  kerugian tersebut merupakan konsekuensinisis (bukan
penyelewengan atau keluar dari kesepakatan ) mhakk penyedia dana akan
menangung kerugian manakala akan menanggungkeruggaegerial skill
dan waktu serta kehilangan nisbah keuntungan bagil hyang akan

diperolehny&?

2 Adiwarman Karim,Bank Islam (Analisis Figih dan Keuangadgkarta: IlIT Indonesia,
2003, h, 180

» Karnaen Perwataatmadja dan Syafil Antonispa dan Bagaimana BANK ISLAM,
Yogyakarta: Dana Bhakti Wakaf, 1992, h, 21-22.
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Kontrak mudharabahpada umumnya telah dioperasionalkan dalam
sistem perbankan Islam di timur tengah dewasaKiontrak ini dalam bank
Islam kebanyakan digunakan untuk tujuan perdaggyyka pendekshort-
term commercialdan jenis usaha tertenfspesificventure Kontrak tersebut
memberikan wewenang terhadap segala macam yanganghkut pembelian
(buying dan penjualan sglling barang, yang indisasinya untuk
merealisasikan tujuan utama dari perdagangan yaagatkan pada kontrak.
Dalam hal ini, posisi mudharib bertindak sebagaabah bank Islam untuk
meminta pembiayaan usaha berdasarkan kontnakiharabah Mudharib
menerima dukungan dana dari bank, yang dengan wasabut mudharib
dapat mulai menjalankan usaha dengan membelangdam bentuk barang
dagangan untuk dijual kepada pembeli, dengan tupgsar memperoleh
keuntungan profit?

Tujuan akadmudharabahadalah supaya ada kerjasama kemitraan
antara pemilik harta (modal) yang tidak ada pengata dalam
perniagaan/perusahaan atau tidak ada peluang betuisaha sendiri dalam
lapangan perniagaan, perindustrian, dan sebagaidgagan orang
berpengalaman di bidang tersebut tapi tidak punyaat Ini merupakan

suatu langkah langkah untuk menhdindari menyiakayiamodal pemilik

100.

?* Saeed AbdullahBank Islam dan Bunga/ogjakarta: Pustaka Pelajar Offset, 2004, h, 99-
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harta dan menyia-nyiakan keahlian tenaga ahli yalak mempunyai modal
untuk memanfaatkan keahlian meréka.

Pembiayaan mudharabah adalah akad kerjasama péamagaha
dimana BMT sebagai pemilik modahohibul magl menyetorkan modalnya
kepada anggota, BMT lain dan atau anggotanya sebpgagusaha
(mudhari untuk melakukan kegiatan usaha sesuai akad dekefentuan
pembagian keuntungan dibagi bersama sesuai kesapafaisbal) dan
apabila rugi ditanggung oleh pemilik modal sepagjdukan merupakan

kelalaian penerima pembiayaan.

2. Jenis-jenis Mudharabah
Secara umummudharabah terbagi menjadi dua jenis, yaitu
mudharabah muthlagattanmudharabah mugayyadah
a) Mudharabah Muthlagah
Yang dimaksud dengan transaksidharabah muthalgaadalah
bentuk kerja sama antasaohibul maaldanmudharibyang cakupannya
sangat luas dan tidak di batasi oleh spesifikasisjeisaha, waktu dan

daerah bisnis. Dalam pembahasan figih ulama sakdieh seringkali

% Wiroso, Penghimpunan Dana dan Distribusi Hasil Bank Syariddkarta: PT. Gramedia
Widiasarana Indonesia, 2005, h, 34



39

dicontohkan dengan ungkap#dal ma syi'ta (lakukanlah sesukamu) dari

shohibul maake mudharibyang member kekuasaan sangat b&sar.
Skema 1

Skemamudharabah muthlagatiapat digambarkan sebagai berikut, yaitu:

1) titip Dana 2) Pemanfaat Dana

Penabung /

—” BANK ? Dunia

] - Usaha

Deposat

d. Bagi Ha 3) Pemanfaat Dana

(Sumber: Antonio, 2001, h, 151)

Dalam skemamudharabah muthlagahierdapat beberapa hal
yang sangat berbeda secara fundamental dalamahak of relationship
betweerbnk and customengada bank konvensional .

1) Penabung atau deposan di Bank Syariah adalah amvdshgan
sepenuh-penunya makna investor. Dia bukaldater ataucreditor
bagi bank seperti halnya di bank umum. Dengan damiksecara
prinsip, penabung dan deposantitled untuk risk dan return dari
hasil usaha bank.

2) Bank memiliki dua fungsi, kepada deposan dan pemgbua

bertindak sebagai pengelolanfdharij, sedangkan kepada dunia

?® Muhammad Syafi'l Antonio,BANK SYARIAH (dari Teori ke Praktikjakarta: Gema
Insani, 2001, h, 97
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usaha, ia berfungsi sebagai pemilik daslaotiubul maagl Dengan
demikian, baik kekiri maupun kekanan, bank hasfigring riks dan
return (lihat skema sebelumnya).

3) Dunia usaha berfungsi sebagai pengguna dan peagddola yang
harus berbagi hasil dengan pemilik dana, yaitu babklam
pengembanganya, nasabah pengguna dana dapat jugjalime
hubungan dengan bank dalam bentuk jual beli, sdamfree based

services’

b) Mudharabah Mugayyadah
Mudharabah mugayyadalatau disebut juga dengan istilah
restricted mudharabalatau specifid mudharabatadalah kebalikan dari
mudharabah muthlagahSi mudharib di batasi dengan batasan jenis
usaha, waktu, atau tempat usaha. Adanya pembaiasaseringkali
mencerminkan kecenderungan umunstshibul maaldalam memasuki

jenis dunia usah&®

7 |bid, h, 151
% |bid, h, 97
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Skema 2
Penghimpunan Dana

(Mudharabah Mugayyadah

1. Proyek tertentu

v

BANK
MUDHARIB

(pengelola)

SPECIAL
Project

4. Penyauran Dana

v

5. Bagi Hasil

1. Bagi Hasil 2.Hubungi investor

3. Inyest D,

INVESTOR
Shohibul Maal
(pemilik modal)

(Sumber: Antonio, 2001, h, 152)
Dalam investasi dengan menggunakan konsemlharabah
mugayyadahpihak bank terikat dengan ketentuan-ketentuan yeladn
diterapkan olelshohibul maglmisalnya:

> Jenis Investasi

» Waktu dan tempat
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Produk special investment based on restricted nrabah ini
sangat sesuai dengan special hight networth ingi$datau company
yang memiliki kecendrungan investasi khusus.

Di samping itu, special investment merupakan suatdus
funding dan financing, sekaligus yang sangat cquada saat-saat krisis
dan sektor perbankan mengalami kerugian yang memyel Dengan
special investment, investor terlalu tidak perlunareggung overhead
bank yang terlalu besar karena seluruh dananyaknasproyek khusus
dengan return dan cost yang dihitung khusus pala.

Jenis mudaharabamugayyadahini dibedakan menjadi dua
yaitu:

1. Mudharabah Mugayyadabn Balance Sheet
Jenis mudharabah ini merupakan simpanan khususandim
pemilik dana dapat menetapkan syarat-syarat tertgahg harus
dipatuhi oleh bank. Misalnya disyaratkan digunakartuk bisnis
tertentu, atau disyaratkan digunakan dengan akagnte, atau
disyaratkan digunakan untuk nasabah tertentu.

Katakteristik jenis simpanan ini adalah sebagakbér

a. Pemilik dana wajib menetapkan syarat-syarat tartgahg harus
diikuti oleh bank dan wajib membuat akad yang mamga

persyaratan penyaluran dana simpanan khusus.

2 bid, h, 152
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b. Bank wajib memberitahukan kepada pemilik dana meaige
nisbah dan tata cara pemberitahuan keuntungan gambagian
keuntungan secara resiko yang dapat ditimbulkani dar
penyimpanan dana. Apabila telah tercapai kesepakataka hal
tersebut harus dicantumkan dalam akad.

c. Sabagai tanda bukti simpanan bank menerbitkan lsirkpanan
khusus. Bank wajib memisahkan dana ini dari rekgelamnya.

d. Untuk deposito mudharabah, bank wajib memberikatifikat

atau tanda penyimpanan deposito kepada deposan.

2. Mudharabah Mudharabdbff Balance Sheet
Jenis mudharabah ini merupakan penyaluran dana araluith
langsung kepada pelaksana usahanya, dimana batrkdbkrsebagai
perantara drrsngef) yang mempertemukan anatara pemilik dana
dengan pelaksana usaha. Pemilik dana dapat menatapérat-syarat
tertentu yang harus dipatuhi oleh bank dalam menbenis (
pelaksana uasah ).
Karakteristik Janis simpanan ini adalah:
a. Sebagai tanda bukti simpanan bank menerbitkan lsikgpanan
khusus. Bank wajib memisahkan dana dari rekeningya
Simpanan khusus dicatat pada pos terdiri dalam nhege

administrasi.
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b. Dana simpanan khusus harus disalurkan secara lagdspada
pihak yang diamanatkan oleh pemilik dana.

c. Bank menerima komisi atas jasa mempertemukan kedhuek.
Sedangkan antara pemilik dana dan pelaksana usattakib

nisbah bagi hasi’

3. Syarat-syarat Mudharabah
Syarat-syarat mudharabah
1. Pihak yang berakad, kedua belah pihak harus mermapkagnampuan dan
kemauan untuk bekerjasama mudharabah.
2. Objek yang dilakukan:
a. Harus dinyatakan dalam jumlah/nominal yang jelas.
b. Jenis pekerjaan yang harus dibiayai, danjangka uwderjasama
pengelolaan dananya.
c. Nisbah (porsi) pembagian keuntungan telah disepakati bersama dan
ditentukan tata cara pembayarannya.
3. Sighat/akad
a. Pihak-pihak yang berakad harus jelas dan disebutkan
b. Materi akad yang berkaitandengan modal kegiatamaldkarja dan

nisbah telah disepakati bersama saat perjanjiadjak

**|bid, h, 99-100
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. Resiko usaha yang timbul dari proses kerjasamhanis diperjelas pada
saat ijab gobul, yakni bila terjadi kerugian usahaka akan ditanggung
oleh pemilik modal dan pengelola tidak mendapatkanntungan dari

usaha yang telah dilakukan.

. Untuk memperkecil reriko terjadinya kerugian usgienilik modal dapat

menyertakan persyaratan kepada pengelola dalamalaekgn usahanya

dan harus disepakati bersama.

Syarat-syarat sahnya perjanjian mudharabah dalabamlcan Islam:

. Bank menerima dana dari nasabah penyimpanan ddaa daentuk
mudaharabah tidak terbatas.

. Bank boleh menggunakan dana yang diterima untulerkegm investasi
bank sendiri.

. Untuk menentukan besarnya keuntungan nasabah dambayar
keuntungan itu, bank boleh mengumpulkan keuntungainsemua proyek
(investasi) yang dibiayai bank.

. Bank yang berbentuk mudharabah dalam hal membiagalah
mudharabah terbatas. Bank tidak boleh mencampunaj@aen nasabah
yang memperoleh pembiayaan mudharabah.

. Dalam mudharabah bank tidak boleh meminta jamipapan.

' PP, NO 91 Tahun 1994 h, 32



46

6. Tanggungjawab dari bank dalam kedudukannya selsgdiibul maal
terbatas hanya sampai modal yang disediakan.
7. Pembagian keuntungan ditentukan di muka

8. Mudharib boleh diberi gajf?

4. Rukun Mudharabah
Faktor-faktor yang harus adaukun) dalam akadmudharabah
adalah:
a. Pelaku (pemilik modal maupun pelaksana usaha).
b. Objekmudharabahmodal dan kerja).
c. Persetujuan kedua belah pihghl{ gobu)
d. Nisbah keuntungat®
Aplikasi dalam perbankamudharabahbiasanya diterapkan pada
produk-produk pembiayaan dan pendanaan. Padaesighpmpunan danaj-
mudharabalditerapkan pada:
a. Tabungan berjangka, yaitu tabungan yang dimaksudkdok tujuan
khusus, seperti tabungan haji, tabungan kurbansebagainya.

b. Deposito biasa

%2 Sutan Remi SjahdeinPerbankan Islam dan Kedudukannya dalam Tata HuRerbankan
IndonesiaJakarta: PT. Pustaka Utama Grafiti, 1999, h, 48-52
*bid, h, 181
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c. Deposito khusus,special investmeptdi mana dana yang dititipkan
nasabah khusus untuk bisnis tertentu, misalmgaabahahsaja atau
jjaroh saja.

Adapun pada sisi pembiayaanydharabahditerapkan pada:

a. Pembiayaan modal kerja, seperti modal kerja perdggadan jasa.

b. Investasi khusus, disebut jugaudharabah muqgayyadaddimana sumber
dana khusus dengan penyaluran yang khusus dengsat-syarat yang

telah ditetapkan oleshohibul maaf*

5. Karakteristik Mudharabah

a. Kedua pihak yang mengadakan kontrak antara pemiliira dana dan
mudharib akan menentukan kapasitas baik sebagabalasmaupun
pemilik.

b. Modal adalah sejumlah uang pemilik dana diberikepakila mudharib
untuk diinvestasikan (dikelola) dalam kegiatan asafudharabah.

c. Keuntungan adalah jumlah yang melebihi jumlah matial merupakan
tujuan mudharabah.

d. Jenis upah/pekerjaan diharapkan mewakili/menggatabaradanya
kontribusi mudhorib dalam usahanya untuk mengerkdalymembayar

modal kepada penyedia dana.

** Muhammad Syafi'i AntonioQp, cit h, 97
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Modal mudharabaltidak boleh dalam penguasaan pemilik dana, sehingg
“tidak dapat” ditarik sewaktu-waktu.

Garansi dalanmudharabahuntuk menunjukkan adanya tanggungjawab
mudharib dalam mengembalikan modal kepada penualitadialam semua

pekerjaanny&>

6. Manfaat Mudharabah

a.

BMT akan menikmati peningkatan bagi hasil pada keahtungan usaha

nasabah meningkat.

. BMT tidak berkewajiban membayar bagi hasil kepadsabah pendanaan

secara tetap, tetapi disesuaikan dengan pendapaddniisaha bank

sehingga bank tidak akan pernah mengalagative spread

. Pengembalian pokok pembiayaan disesuaikan deogsim flowarus kas

usaha nasabah sehingga tidak memberatkan nasabah.

. BMT akan lebih selektif dan hati-hapriden) mencari usaha yang benar-

benar halal, aman dan menguntungkan karena kelartuypgng konkret
dan benar-benar terjadi itulah yang akan dibagikan.

Prinsip bagi hasil dalaml-mudharabalal-musyarakahni berneda dengan
prinsip bunga tetap dimana bank akan menagih paaepembiayaan
(nasabah) satu jumlah bunga tetap berapa pun kegariyang dihasilkan

nasabah, sekalipun merugi dan terjadi krisis ekanom

*|bid, h, 38-42
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7. Resiko Mudharabah
Resiko yang terdapat dalanal-mudharabah terutama pada
penerapannya dalam pembiayaan, relatif tinggi.nbaranya”
a. Side streaming,nasabah menggunakan dana itu bukan seperti yang
disebut dalam kontrak.
b. Lalai dan kesalahan yang disengaja.

c. Penyembunyaian keuntungan oleh nasabah bila nasabtitiak jujur®

8. Bagi Hasil

Bagi hasil menurut terminology asing ingris dikedahganprofit
sharing Profit sharing dalam kamus ekonomi diartikan pembagian laba.
Secara definitifprofit sharing diartikan sebagai distribusi beberapa bagian
dari laba pada para pegawai dari suatu perusaBaan.hasil adalah bentuk
return (perolehan aktivitas usaha) dari kontralestasi, dari waktu-kewaktu,
tidak pasti dan tidak tetap pada bank syariah. rb&sailnya perolehan
kembali itu tergantung pada hasil usaha yang bleeaar diperoleh bank
syariah®’

Kontrak bagi hasilrtiudharabal sangat dipengaruhi oleh beberapa

faktor baik langsung maupun tidak langsung. Halgarlu dipahami oleh

** Muhammad Syafi'l Antonio, BANK SYARIAH dari Teori ke Praktellakarta: Tazkia
Cendekia, 2001, h, 97-98

¥’ Veihzal Rivai, Arviyan Arifin, Islamic Banking sebuah teori, konsep dan aplikekarta:
PT. Bumi Aksara, 2010, h, 800
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semua pihak supaya penerimaan hasil investasi hgrapkan tidak

mengecewakan. Hal ini membedakan factor itu memjadj yaitu:

1) Faktor langsung

Dantara faktor langsunglifect facto) yang dapat mempengaruhi

tingkat bagi hasil meliputi:

» Investmen rate merupakan presentase aktual dana yang dapat

diinvestasikan dari total dana yang terhimpun. BRK& dana yang

terhimpun diinvestasikan, berarti 20% nya dicadangkuntuk

memenuhi kebutuhan likuiditas.

Jumlah dana yang tersedia untuk diinvestasikan pa&an jumlah

dana dari berbagai sumber yang dapat diinvestasRana tersebut

dapat dihitung dengan menggunakan salah satu metiderata saldo

minimum bulanan dan rata-rata total saltozestmen ratalikalikan

dengan jumlah dana yang tersedia akan menghagikalah dana

aktual yang digunakan.

Nisbah profit sharing rati merupakan proprosi pembagain hasil

usaha

+« Nisbah diterapkan diawal perjanjian / akad.

+ Nisbah satu BMT dengan BMT lainnya dapat berbedgitbh juga
antara debitur yang satu dengan yang lainnya.

+« Nisbah juga dapat berbeda dari satu produk dengag hain.
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+ Nisbah juga dapat berbeda antara deposito denggkgavaktu

yang berbeda.

2) Faktor tidak langsung
Faktor yang tidak langsung dapat mempengaruhi éindgagi

hasil meliputi:

» Penentuan biaya dan pendapatan
Shohibul dan mudharib akan melakulsdrarebaik dalam pendapatan
maupun biaya. Pendapatan yang dihasilkan setelairagigi biaya
dapat juga pendapatan kotor. Jika semua biayagdjteny BMT maka
hal disebutevenue sharing

> Kebijakan akuntansi
Bagi hasil akan dibayarkan sesuai dengan kebijadamtansinya.
Kerena pengakuan pendapatan dan biaya sesuai dgreyade

akuntanst®

*® Muhammd RidwanManajemen Baitul Maal wa Tamwil (BMTY,ogyakarta: Ull Press,
2004, h, 123-124



52

9. Landasan Syariah Mudharabah

a. Al-Quran
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Artinya:

Sesungguhnya Tuhanmu mengetahui bahwasanya kautt (eFmbahyang)
kurang dari dua pertiga malam, atau seperdua magdau sepertiganya dan
(demikian pula) segolongan dari orang-orang yangshena kamu. dan Allah
menetapkan ukuran malam dan siang. Allah mengetadlowva kamu sekali-
kali tidak dapat menentukan batas-batas waktu-wéktuviaka Dia memberi
keringanan kepadamu, karena itu bacalah apa yandahuybagimu) dari Al
Quran. Dia mengetahui bahwa akan ada di antara karang-orang yang
sakit dan orang-orang yang berjalan di muka bumnozei sebagian karunia
Allah; dan orang-orang yang lain lagi berperang glan Allah, Maka
bacalah apa yang mudah (bagimu) dari Al Quran dairikanlah
sembahyang, tunaikanlah zakat dan berikanlah piajfankepada Allah
pinjaman yang baik. dan kebaikan apa saja yang kperbuat untuk dirimu
niscaya kamu memperoleh (balasan)nya di sisi Aflabagai Balasan yang
paling baik dan yang paling besar pahalanya. danhamah ampunan
kepada Allah; Sesungguhnya Allah Maha PengampuinMiadpa Penyayang.

“(QS. Al Muzammil 20¥°

b. Al-Hadist

*Depertemen Agama JakartaAl-Quran dan Terjemahannya, Semarang: PT.
Kusumadasmoro Grafindo Semarang, 1994, h, 990
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Artinya:
Dari Shalih bin Suhaib: bahwa Rasulullah bersabdaga hal yang
didalamnya terdapat keberkataan: jual-beli secaaagguh, mugaradhah
(mudharabah), dan mencampur gandum dengan teputuk leperluan
rumah, bukan untuk dijual.” (H.R. Ibnu Majah no. &% kitab At

Tijarah).*°

Diriwatkan dari Ibnu Abbas bahwa Sayyidina Abbas Abdul
Muthalib jika memberikan dana ke mitra usahanyasaoudharabaha
mensyaratkan agar dananya tidak dibawa mengaraoggad, menuruti
lembah yang berbahaya, atau membeli ternak. Jikayahehi peraturan
tersebut, yang bersangkutan bertanggung jawab ddaa tersebut.
Disampaikanlah syarat-syarat tersebut kepada REdullBAW dan

Rasulullah pun membolehkannya. “ (HR. Thabrani)

c. ljma’

** Hafid abi abdillah Muhammad bin Yazid al Qozwirunan ibnun Majah kitab at Tijarah
no 2289h 768
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Imam Zailai telah menyatakan bahwa para sahabath tel
berkonsesus terhadap legitimasi pengelolahan hgeam secara
mudharabah Kesepakatan para sahabat ini sejalan dengart bBpulist
yang dikutip Abu Ubaid Dari kitab Al Amwal. Darindasan mudharabah
merupakan suatu akad yang diperbolehkdn“Rasulullah Saw telah
berkhotbah di depan kaumnya seraya berkata paragatah, bergegaslah
untuk menginvestasikan harta amanah yang ada damamu janganlah
didiamkan sehingga termakan oleh zakat. Mengingiésta harta anak
yatim secaranudharabahsudah dianjurkan, apalagiudharabahdalam
harta sendiri. Adapun pengertian zakat disini, daaya harta tersebut di
investasikan maka zakatnya akan diambil da&turn on investment
(keuntungan) bukan dari modal. Dengan demikianahamanat tersebut

akan senantiasa berkembang, bukan berku¥ang.

d. Qiyas

Mudharabah di qgiyaskan kepadd- Musyagah (menyuruh
seseorang untuk mengelola kebun). Selain diantarausia ada yang
miskin dan ada pula yang kaya. Disatu sisi laggKisedikit orang miskin

yang mau bekerja, tetapi tidak memliki modal. Dendgamikian adanya

41 .
Ibid, h, 96
* http://obrolanmanusia.blogspot.com/2011/01/mudkedratiml, 20-12-2012, 11.00, kamis.
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mudharabah ditujukan antara lain untuk memenuhutkgran golongan
diatas, yakni untuk kemaslahatan manusia dalam keangemenuhi

kebutuhan merak¥.

Skema 3

Skema pembiayaan Mudharabah

PERJANJIAN
BAGI HASIL
EAHLIAN MODAL Bank
(shohibul
(Mudharib) - rRAMPILAN 100% maal)
A PROYEK/USAHA
A
Nisbah Nisbah
X% Y%
v

* Rahmat SyafeiFigh MuamalahBandung: Pustaka Ceria, 2001, h, 224-225




PEMBAGIAN

KEUNTUNGAN

MODAL

Pengembalian

(Sumber: Antonio, 2001, h, 98)

Modal pokok
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